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Abstrak Abstract 

Optimalisasi industri kreatif berbasis ritual pada 

carita pantun merupakan salah satu cara dalam 

jangka panjang dalam mengenalkan tradisi lisan. 

Fokus penelitian ini adalah optimalisasi industri 

kreatif berbasis ritual. Penelitian ini menggunakan 

metode etnografi serta dilengkapi dengan 

pendekatan antropolinguistik. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara langsung dengan 

informan, serta rekaman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, 1) inovasi pementasan pantun 

Sunda gaya Mang Ayi dalam acara syukuran 40 hari 

kelahiran bayi sebagai upaya yang dilakukan oleh 

Mang Ayi sebagai juru pantun dalam melakukan 

pementasan sebagai bentuk optimalisasi pelayanan 

sesuai dengan standar yang biasa diterapkan di 

masyarakat. 2) Inovasi pertunjukan yang  dilakukan  

dikembangkan lebih lanjut melalui digitalisasi dan 

menghasilkan produk industri kreatif seperti CD, 

kaos, dan batik sebagai  media iklan pertunjukan. 

 

 

Kata kunci: carita pantun; industri kreatif;    

optimalisasi; ritual 

Optimizing the ritual-based creative industry in the 

pantun story is one of the long-term ways to 

introduce oral traditions. The focus of this research 

is the optimization of the ritual-based creative 

industry. This research uses ethnographic methods 

and is equipped with an anthropolinguistic approach. 

Data was obtained from observations, direct 

interviews with informants, and recordings. The 

results of the research are: 1) Innovation in staging 

Sundanese poetry in the style of Mang Ayi in the 40-

day celebration of the birth of a baby as an effort 

made by Mang Ayi as a poet in performing as a form 

of service optimization in accordance with standards 

that are usually applied in society. 2) Performance 

innovations carried out are further developed 

through digitalization and produce creative industry 

products such as CDs, t-shirts, and batik as 

performance advertising media. 
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1. Pendahuluan 

arita Pantun merupakan karya sastra tertua di Jawa Barat dalam sastra Sunda dan 

sebagai produk sastra lisan asli Sunda  yang ada pada tahun 1518 M (Atja, 1981). 

Informasi mengenai kesenian carita pantun, lakon Pantun, atau seni mantun terdapat dalam 

naskah Sunda kuno Sanghyang Siksa Kandang Karesian (Saka 1440, 1518 M). Naskah 

tersebut menyebutkan empat karya carita pantun seperti Langgalarang, Banyakcatra, 

Siliwangi, dan Haturwangi. Umumnya carita pantun menceritakan kisah masa lampau 

(baheula) tentang para raja dan putra-putri raja yang merupakan keturunan Pajajaran. Dilihat 
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dari isi cerritanya yang banyak mernyampaikan kebesaran serrta keagungan Raja Pajajaran, 

yaitur Prabur Siliwangi, mengindikasikan bahwa carita panturn diturlis pada masa Pajajaran. 

Namurn ada pernjerlasan lain bahwa terrdapat jurga carita panturn yang merncerritakan kerbersaran 

dan keragurngan kerrajaan-kerrajaan lama, yaitur kerrajaan  Pasir Batang Anur Girang dalam 

carita panturn “Lurturng Kasarurng” dan Ke rrajaan Galurh dalam cerrita purisi. Kisah “Ciurng 

Wanara” yang surdah ada jaurh serberlurm Kerrajaan Pajajaran (Koswara, 2011). 

Dalam pandangan masyarakat Surnda zaman durlur, carita panturn dikaji serbagai 

bernturk kernyamanan saja dan urnturk mernghadirkan kerharmonisan kerhidurpan antarmanursia 

danr lingkurngan derngan manursia. Olerh karerna itur, pada masa Surnda Kurno, carita  panturn 

sebagai hiburran dan merngandurng filosofi burdaya spiritural dan mistis (Surmardjo, 2009). 

Carita panturn berrberda derngan panturn dalam sastra Merlayur. Dalam burdaya Surnda carita 

panturn merrurpakan salah satur jernis kersernian tradisional yang mana serorang pernurturr (jurrur 

panturn) merncerritakan kisah terntang kerrajaan Pajajaran derngan diiringi alat mursik kercapi 

(Purrnama, 2016). Bernturk perrturnjurkan carita panturn merrurpakan teraterr lisan yang dibawakan 

sercara erksklursif serorang perncerrita yang mernarasikan lakon, merngiringi lakon, ataur serkerdar 

mermberrikan erksprersi liris dalam bernturk nyanyian dengan alat mursik tradisional. Dalam 

carita panturn, cerrita dinarasikan ataur dinyanyikan derngan iringan kercapi olerh serorang jurrur 

panturn. Carita panturn merrurpakan karya burdaya khas masyarakat Surnda, karerna hanya 

berrkisah terntang mitos pahlawan kerrajaan Surnda pada masa Hindur dan Burdha, diiringi 

mursik panturn, dan dicerritakan dalam bahasa Surnda lama (Surmardjo, 2009). 

Hasil observasi, wawancara, dan rekaman wawancara dengan juru pantun 

menunjukkan bahwa terjemahan carita pantun yang ditemukan mempunyai ciri khas 

kedaerahan. Ciri khas di Kota Subang, masyarakat tradisional dengan mayoritas penduduk 

pedesaan, carita pantun masih hadir hingga saat ini dan dituturkan oleh Mang Ayi dari 

Sanggar Serni Dangiang Linggar Manik. Jadwal pementasan Mang Ayi yang padat, 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat untuk memberikan wawasan tentang 

keberlanjutan tradisi ini. Keberhasilan tersebut merupakan buah usaha Mang Ayi dan Wa 

Itok yang menghidupkan kembali kesenian Pantun Buhun khas daerah Subang. 

Sinergi, optimalisasi, dan revitalisasi yang bersifat top down dan bottom up harus 

dilakukan untuk memastikan tradisi lisan carita pantun ada penerusnya. Dalam hal ini, 

negara harus hadir sebagai pendukung kebudayaan tersebut agar tetap bertahan. Globalisasi 

berpotensi sebagai sarana untuk melestarikan warisan berdaya. Perangkat teknologi dan 

pemanfaatannya di lingkungan pendidikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
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minat pada  tradisi lisan yang menjamin keberlangsungan transmisi nilai kepada para 

generasi mendatang (Arif, dkk., 2022). Tradisi lisan yang sudah mengalami perubahan 

tersebut, nilai-nilai dan norma-normanya dapat dimutakhirkan sesuai dengan zaman dan 

masanya. Melalui tradisi lisan, transformasi kehidupan atau adaptasi berlangsung sesuai 

dengan zamannya.  

Pewarisan tradisi lisan lazim dilakukan secara lisan dari generasi ke generasi 

(Puspitaningsih, 2022), seperti yang diungkapkan Paeni sebagai Pembina ATL yang dimuat 

dalam Antara News, “Tradisi lisan mau tidak mau tentu harus berubah seiring berjalannya 

waktu”. Jika hal ini masih hadir di masyarakatnya cara bertutur dalam transformasi tradisi 

lisan harus menghadirkan suatu perubahan dan teknologi memungkinkan sebagai media 

bertutur baru dengan jangkauan tidak sebatas lingkungan komunitas tetapi melintas di 

panggung dunia (Arif, dkk., 2022).  

Penelitian sebelumnya untuk mendokumentasikan cerita pantun, pada tahun 1911, 

pemerhati Belanda K.F. Holler merekam beberapa cerita berima. Nama yang muncul adalah 

“Lutung Kasarung”. K.F. Holler dibantu oleh petugas di Kaulalan Coffee Camp, di kawasan 

Majalengka. Aksara aslinya disimpan di Museum Jakarta Pusat berserta tanda pengenal 

naskah Sunda kurno tersebut. Berdasarkan naskah tersebut, “Lutung Kasarung” diterbitkan 

dalam volume 58 Varhanderlingern van hert Bataviaasch Gernootschap van Ku rnstern ern 

Werternschappern (VBG) pada tahun 1911.  Dua carita pantun lain yang masuk dalam jilid ini 

adalah “Ciung Wanara” dan “Nyai Sumur Bandung”. Prerito mampur mernerrbitkan burkur 

Woordernlijst tot der pantoerns Njai Soermoerr Bandoerng, Tjioerng Wanara ern Loertoerng 

Kasaroerng (1911) yang  berrisi daftar kata dari tiga carita panturn yang serdang digarap. 

Kajian yang terlah dilakurkan, yaitu Carita Panturn Strurcturrer and Inherritancer of Ther 

Carita panturn Oral Tradition mernjadi salah satur landasan dalam pernyursurnan pernerlitian ini. 

Pernerlitian terrdahurlur terlah merrerkam dan merndokurmerntasikan berberrapa jurdurl carita panturn, 

namurn hingga saat ini berlurm ditermurkan catatan-catatan terrserburt. Pernerlitian terrhadap carita 

panturn fokurs pada kajian terrhadap terks-terks yang dihasilkan jurrur panturn tanpa 

mernghurburngkannya derngan konterks perrturnjurkan dan dampak perrkermbangannya pada masa 

kini. Pernerlitian lain merngaji konterks perrturnjurkan derngan lagur namurn tidak berrkaitan derngan 

terks ataur transformasi carita panturn yang berrurbah seriring perrkermbangan zaman. Olerh 

karerna itur, pernerlitian ini merngaji optimalisasi produrk kreratif berrbasis ritural dalam tradisi 

lisan carita panturn Surbang yang diperlopori olerh Mang Ayi dari Sanggar Serni Dangiang 

Linggar Manik. 
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Optimalisasi yang dilakurkan be rrdasarkan pada urndang-urndang pemajuan 

ke rburdayaan, yaitu pelindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan carita pantu rn 

dalam bernturk rerkaman yang disimpan pada laman you rturbe r dan cd. Sumber lainnya hasil 

pe rnerlitian, artikerl, rilis merdia sosial, serrta promosi pada acara virtural merlaluri liver yourturbe r 

channerl, dan sosialisasi. Optimalisasi juga dilakukan dengan membuat film doku rmernterr dan 

burkur referensi, rancangan erkonomi kreratif dan platform digital.  

Film dokurme rnterr sebagai merdia pernyimpanan perristiwa-perristiwa yang berrlangsurng 

naturral di masyarakat. Dalam jangka panjang film doku rmernterr se rbagai rerkaman perristiwa, 

be rrmanfaat untuk merrerkonstrurksi ritural yang masih dilakurkan masyarakat. Pernyimpanan 

se rcara digital terrse rburt mermiliki kermurdahan purblikasi, penyimpanan, akses, dan dapat 

disaksikan dimana pu rn dan kapan pu rn (Anoe rgrajerkti, dkk., 2018). Be rnturk optimalisasi 

terrse rburt se rsurai de rngan tu rnturtan pe rlakur tradisi yang kini te rrhimpit olerh tiga rerlasi ku rasa, yaitur 

ne rgara, pasar, dan agama. 

 

2. Metode 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan kuralitatif derngan metode ertnografi 

dilerngkapi derngan antropolinguristik. Antropologi banyak mernurlis ertnografi yang mirip 

karya sastra, dermikian serbaliknya jika mermbaca sastra-sastra ertnis di dalamnya ditawarkan 

warna lokal. Banyak warna burdaya yang bisa dijadikan wilayah pernggarapan prosers kreratif 

sastra serhingga terrlihat batasan kerdura disiplin ilmur itur sangat tipis (Yurdari, 2021). Data 

kuralitatif tidak berrurpa angka tertapi berrurpa perrnyataan-perrnyataan merngernai isi, sifat, ciri, 

keradaan, gerjala, ataur perrnyataan merngernai hurburngan-hurburngan antara sersuratur derngan yang 

lainnya, baik berrurpa bernda fisik, pola, perrilakur, gagasan, nilai, norma, ataur perristiwa yang 

terrjadi di masyarakat (Salam, 2023). Serbagai pernerlitian kuralitatif, pernerlitian ini herndaknya 

fokurs pada perntingnya indurstri kreratif dalam merningkatkan sastra, ritural, dan serni 

perrturnjurkan panturn Surnda gaya Mang Ayi dalam acara syurkurran 40 hari di Surbang 

disersuraikan derngan aturran masyarakat di sana. Serlain itur jurga, permbacaan terrhadap ursaha-

ursaha institursi serni dan dinas terrkait dalam merngermbangkan indurstri kreratif di wilayah 

Surbang, serrta permbacaan terrhadap kerbijakan-kerbijakan yang diburat olerh dinas, urtamanya 

indurstri kreratif. 

Mertoder ertnografi urnturk mernggali informasi sercara merndalam dari berrbagai surmberr 

derngan mernggurnakan terknik obserrvasi partisipatif langsurng dalam masyarakat. Sercara 

ertnografis, sergala gerjala dan berrbagai perristiwa kerburdayaan dianggap serbagai kerbernaran 
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ermpiris yang tidak hanya mermpurnyai sifat indrawi, indrawi, ataur kasat mata, tertapi jurga sifat 

logis, ertis, dan transernderntal (Spradlery, 2007). Obserrvasi partisipatif adalah terrlibat dalam 

kerhidurpan masyarakat urnturk mermahami kerhidurpannya. Analisis data  dilakurkan merlaluri 

obserrvasi dan wawancara merndalam terrhadap informan pada tahap perrsiapan data. 

Interrprertasi data akan didasarkan pada konterks dan burdaya urnturk merncapai kersimpurlan yang 

komprerhernsif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tradisi lisan terlah berrkermbang sercara turrurn-termurrurn dan merrurpakan tradisi terrkurat 

pada masyarakat Indonersia. Dalam burdaya lisan, surara merrurpakan sarana komurnikasi yang 

pernting. Burnyi yang kerlurar dari murlurt (oral) langsurng diterrurskan ker terlinga (aurral) (Tererurw, 

1994). Serhingga komurnikasi langsurng antara perncipta dan pernderngar menjadi kebutuhan 

bersama. 

Pendokumentasian carita panturn mernjadi langkah pernting urnturk merlerstarikan dan 

mermaknai kermbali tradisi ini dalam konterks kerkinian. Indurstri kreratif, derngan berrbagai 

platform inovatif dan mernarik, dapat mernjadi solursi poternsial urnturk merrervitalisasi carita 

panturn dan mernjangkaur gernerrasi murda. Indurstri kreratif berpoternsi bersar dalam 

perngermbangan erkonomi kreratif di Indonersia. Carita panturn serbagai produrk tradisi lisan 

berpoternsi bersar urnturk dikembangkan menjadi indurstri kreratif yang mernjadi jalan 

terrwurjurdnya erkonomi kreratif.  

Sermerntara itur, Indonersia merngermbangkan indurstri kreratif merlaluri Kermernterrian 

Perrdagangan. Kermernterrian Perrdagangan berrhasil mermertakan ermpat berlas serktor indurstri 

kreratif, yaitur (1) Perriklanan, (2) Arsiterkturr, (3) Pasar Serni dan Barang Antik, (4) Kriya, (5) 

Dersain, (6) Fashion, (7) Videro/ Film/Fotografi, (8) Perrmainan, (9) Mursik, (10) Serni 

Perrturnjurkan, (11) Pernerrbitan, (12) Jasa Kompurterr, (13) Terlervisi/Radio, dan (14) Pernerlitian 

dan Perngermbangan.  Kerberradaan indurstri kreratif mermpurnyai arti yang bersar terrhadap 

keradaan perrerkonomian. Pada tahurn 2006, perrturmburhan erkonomi kreratif merncapai 7,3%, 

merlerbihi perrturmburhan perrerkonomian nasional serbersar 5,6%. Serlain itur, erkonomi kreratif 

jurga mampur mernyerrap 3,7 jurta angkatan kerrja ataur sertara derngan mernyerrap 4,7% dari total 

angkatan kerrja barur. 

3.1 Carita Pantun dalam Syukuran 40 Lahiran Bayi 

Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa panturn ataur carita panturn 

merrurpakan akronim dari  papatah bari nurngturn.  Mang Ayi sang maerstro carita panturn dari 

kaburpatern Surbang mermperlajari carita panturn dari tahurn 1993–1997. Berrgurrur kerpada Bapa 
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Surkaman yang tinggal di daerrah Berlerndurng dan Bapak Aang  Didi yang tinggal di Urjurng 

Berrurng. Prosers berlajar carita panturn dimurlai derngan merndampingi gurrurnya yang turna nertra 

ker berrbagai acara ritural. Syarat mernjadi serorang jurrur panturn di antaranya,  purasa biasa, purasa 

dari jam 6 pagi  sampai jam 6 magrib, purasa Sernin dan Kamis, purasa hari lahir, purasa 

ngaberurti (makan urmbi-urmbian) dan  purasa mermakan nasi tanpa laurk-paurk selama 3 hari. 

Tingkat kersurlitan dan syarat yang bergitur banyak  mermburat gernerrasi murda merlurpakan tradisi 

ini (Surmberr: Hasil wawancara derngan Mang Ayi pada tanggal 28 Agursturs 2020). 

Garis kerturrurnan Mang Ayi tidak ada yang mernjadi jurrur panturn. Terkad dan 

sermangatnya urnturk mermperlajari carita panturn menjadikannya tertap berrtahan hingga saat 

ini. Carita panturn yang dibawakannya terlah diadaptasi ker dalam bahasa yang moderrn, agar 

lerbih murdah dipahami olerh pernonton. Mang Ayi dijurlurki maerstro Panturn Surnda. Waktur 

perlaksanakan carita panturn, yaitur satur malam, murlai dari sersurdah isya sampai serberlurm 

surburh. Serkarang carita panturn terlah mernyersuraikan derngan  trardisi Islam dan pergelaran 

hingga pukul 24.00. Carita panturn serring digurnakan di Surbang dalam acara rurwatan anak 

perrtama, anak turnggal, dan rurwatan rurmah ataur tanah, serlain itur perrturnjurkkan carita panturn 

jurga digurnakan urnturk mernjermpurt Derwi Sri kertika akan mermurlai mernanam padi.  

Seriring derngan perrkermbangan zaman dan turnturtan masyarakat, Carita panturn yang 

sakral dan berkaitan derngan mistis, kini dapat ditampilkan di siang hari sersurai perrmintaan 

yang purnya hajat. Perrturnjurkan carita panturn di Tanjurng Ari Surbang pada tanggal 29 Agursturs 

2020 dalam acara syurkurran 40 hari kelahiran bayi, perrturnjurkan dilaksanakan dari purkurl 

09.00–15.00 WIB, sersurai derngan aturran masyarakat yang tidak mermperrbolerhkan 

perrturnjurkan di malam hari saat pandermi. Pernyampaian mernggurnakan bahasa yang murdah 

dimerngerrti, agar visi misi perrturnjurkan terrsampaikan kerpada masyarakat. Berrikurt ini 

dokurmerntasikan perrturnjurkan carita panturn yang dibawakan olerh Mang Ayi. 

 

Gambar 1. Jurrur Panturn Mang Ayi 

(Dokurmerntasi Pernerliti) 
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Kelengkapan sesaji berupa benda (telur, bunga, air) makanan (beragam produk 

olahan), minuman, dan hasil bumi disiapkan dan ditata sebagai persembahan kepada para 

leluhur yang telah meninggal dunia dan hidup dalam alam roh. 

a) Purncak manik yang berrarti terlurr di purncak merlambangkan di atas cita-cita para perjabat 

kerpada rakyatnya harurs mermpurnyai jiwa yang perdurli.  

b) Dawergan mermbantur  urnturk saling merngingatkan terrhadap lerlurhurr. 

c) Eryang Prabur Surmerdang merrurpakan simbol perrjalanan dari Hanjurang 

d) Berras, pertai bakar, ikan asin, terrasi, cabai merrah mermpurnyai arti merngingat para lerlurhurr 

yang mernyurkai makanan terrserburt. 

e) Bako tampang, daurn kawurng merrurpakan kersurkaan para lerlurhurr. Berdak, kaca, sisir, dan 

purtri duryurng berrmakna mermperrcantik diri dan burah-burahan berjurmlah 7 macam, simbol 

jurmlah hari ataur waktur. 

f) Kurer dan dodol mermiliki arti mermperringan berban yang biasa diserburt derngan 

Hahampangan 

g) Rurjak pisang, rurjak kerlapa, rurjak aserm, rurjak kopi berrarti kersaturan yang ada pada diri 

manursia, yaitu rasa asam, rasa manis. 

h) Burnga urnturk kerwangian hidurp manursia agar disukai sesama. 

i) Air kopi manis, air kopi pahit, terh manis, dan terh pahit bermakna agar kerhidurpan manursia 

serimbang. 

 

Benda-benda di atas sebagai penghormatan, persembahan, dan penghargaan kepada 

kekuatan atau entitas spiritual. Benda-benda sesaji bervariasi, tergantung pada jenis 

ritualnya. Umumnya, benda-benda ini dipilih untuk memenuhi tujuan spiritual tertentu, 

seperti memohon perlindungan, kesuksesan, atau kesehatan. Sebagai contoh, puncak manik 

yang disertakan dalam sesaji melambankan cita-cita para pejabat yang berjiwa besar dan 

peduli kepada rakyat. Dawegan digunakan untuk saling mengingatkan terhadap leluhur. 

Beras, petai bakar, ikan asin, terasi, dan cabai merah untuk mengingat para leluhur yang 

menyukai makanan tersebut. Benda sesaji yang lainnya berfungsi sebagai sarana komunikasi 

antara dunia nyata dan dunia spiritual. Semua itu disusun mengikuti tradisi dan keyakinan 

lokal, agar mereka dapat menjalankan fungsi ritual dan bermanfaat bagi pelaku. Sesaji juga 

sebagai penanda pusat yang menghubungkan dunia fisik dengan dunia spiritual dan sebagai 

medium untuk mengarahkan energi dan doa selama upacara/pertunjukan. 

Tahapan dalam perrturnjurkan carita panturn terrdiri atas permburkaan ataur rajah, fatwa, 

dan carios. Permburkaan ataur rajah berrisi doa derngan mernggurnakan bahasa burhurn ataur bahasa 
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Surnda. Rajah berarti mermohon dan mernyandarkan diri kerpada sang Illahi Rabbi Sang 

Perncipta. Serterlah rajah serlanjurtnya fatwa yang berrarti perngantar serberlurm perrturnjurkkan 

dimurlai. Carios sebagai bagian utama carita panturn yang berlangsung sesudah isak hingga 

menjelang subuh. Akan tetapi, saat ini pergelaran berlangsung hingga pukul 24.00. 

Serdangkan dalam perrturnjurkan carita panturn Batur Ali-Ali Ampal dilaksanakan siang hari 

sersurai perrmintaan. Cerrita ini hasil karya Mang Ayi yang diadaptasi dari dongerng yang 

merncerritakan serserorang yang mermiliki anak tertapi berberda dari anak-anak pada umumnya. 

Kersurkaan anak terrserburt, mermerlihara herwan-herwan serperrti urlar, kalajerngking, dan herwan 

yang lainnya. Di bawah ini terks carita Panturn Batur Ali-Ali Ampal karya Mang Ayi Basajan, 

hasil transkripsi pernurlis.  

Berrdasarkan  konterks perrturnjurkannya, carita panturn disajikan dalam acara hiburran, 

perrnikahan, khitanan, dan rurwatan. Cerrita yang dibawakan dalam acara rurwatan berrjurdurl 

“Eryang Mangkurburmi” yang diyakini me rmiliki aurra mistis yang kurat (Surmberr: Wawancara 

derngan Mang Ayi pada tanggal 29 Agursturs 2020).  

Adapurn perrsiapan yang dilakurkan jurrur panturn serberlurm acara, serbagai berrikurt.  

 

1. Be rrdoa dan mermbaca mantra serbe rlurm berrangkat manggurng 

 

Bismillahirrohmanirrohim  

Bismillahirrohmanirrohim  

Ashadurallah Ilaha Illallah  

Waashadurana Murhammadarrasurlurllah 

Allahurmmasholi Alasayidina Murhammad  

Waala Alisaidina Murhammad 

Jert lurngsurr je rt rahayur le rmpang  

Laksana nur sakti lermpang pane rurri 

Awaking lermpang titerngah  

Ke rmang méncrang jalan gerdé  

Die rre rurt moal jadi laksana moal burrurkan cara laksana  

Mangka luras mangka asih jalma saku rmna nur aya didierur 

Kabadan kaurla jerurng ka sora kau rla  

Allahur Akbar  

Allahur Akbar.  

 

Terjemahan 

‘Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. 

Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 

Ya Allah, semoga Engkau memberkati hamba dan utusan-Mu, Muhammad. 

Dan keluarga hamba kami, Muhammad. 

Semoga perjalanan ini lancar dan selamat. 
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Seperti orang yang memiliki kekuatan berjalan dengan lancar. 

Semoga perjalanan ini lancar sampai ke tengah. 

Dan terang benderang di jalan besar. 

Dengan segala cara yang baik, jangan sampai terjadi keburukan. 

Sehingga terbuka dan penuh kasih untuk semua orang yang ada di sini. 

Untuk keselamatan hamba dan suara hamba. 

Allah Maha Besar. 

Allah Maha Besar.’ 

 

2. Be rrdoa dan mermbaca mantra kertika naik ke r atas panggurng 

 

Bismillahirrohmanirrohim  

Ya Alloh Ya Alloh  

Ya Allahur Lazalmu rdzolil Akbar 

Walmurhliturn Alalmahlikilbil Azhar  

Wafinadishorobisahrin Bikaurlabikurwatilakbar 

Bihakibismillahilakbar  

Azzamurdzolilakbar  

Lahaurlawalakurwataillabillah 

Astagfirurllahaladzim  

Minkurlidzambinadim 

Layagfiru rdurnurba Illaanta Tagfirlana  

Magfirotanminindika Warhamna Innaka anta Gofu rrorohim” 

 

Terjemahan 

‘Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Ya Allah, Ya Allah. 

Ya Allah, Engkau adalah Tuhan Yang Maha Agung. 

Dan Engkau adalah Maha Pembinas keburukan. 

Dan dalam setiap kesulitan, aku berlindung dengan kekuatan-Mu yang Maha Besar. 

Dengan nama Allah Yang Maha Besar. 

Engkau adalah Tuhan Yang Maha Agung. 

Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. 

Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung. 

Dari segala dosa dan kesalahan. 

Tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau yang memaafkan kami. 

Berikanlah ampunan dan rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.’ 

 

3. Doa ke rtika murlai mermertik Kercapi 

 

Bismillahirrohmanirrohim 

Allahurmmarhamna  

Ma rosida Wa Urmurr Ina Min Su rrurri Minsurrurrianfu rsina  

Minsayiatia’malina 

Ya Hanan  

Ya Manan  

Ya Hayyurl 

Ya Qoyyurm.  

Bismillahirrohmanirrohim  
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Terjemahan 

‘Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Ya Allah, berilah kami rahmat. 

Apa yang benar dan umur kami dari kebahagiaan dan kesenangan diri kami. 

Dari keburukan amal kami. 

Wahai Yang Maha Pengasih. 

Wahai Yang Maha Memberi. 

Wahai Yang Maha Hidup. 

Wahai Yang Maha Berdiri Sendiri (Pengurus Alam). 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.’ 

 

4. Doa se rterlah se rlersai manturn 

 

Sing salame rt nu r hajat sing lamat abdi, tos ngahibu rr abdi sing séhat lahir batin abdi 

gé sami. 

Nur tos nanggap amang murga-murga sing aya rohmat nangtayurng Allah 

Fibarokatilurmilqu rran alfatihah 

 

Terjemahan 

‘Semoga yang memiliki hajat selamat dan sukses, dan semoga mereka yang telah 

menghibur kami mendapatkan kesehatan lahir dan batin. 

Semoga mereka yang telah hadir mendapatkan rahmat dan perlindungan dari Allah. 

Dengan berkah dari Al-Qur'an, terutama Surah Al-Fatihah.’ 

 

Carita panturn diperrturnjurkan di daerah Tanjurng Ari Surbang pada tanggal 29 Agursturs 

2020  digelar dalam acara syurkurran 40 hari usia bayi. Berrikurt ini ringkasan carita panturn 

perrjalanan Prabu Siliwangi.  

Carita Panturn ini merncerritakan serorang raja di tatar Sunda, yaitur Hyang Prabur Derwa 

Niskala yang mermiliki serorang anak, yaitur Radern Pamanah Rasa. Sang Raja merngurturs 

anaknya urnturk berrkerlana merncari serburah Persantrern yang dipimpin olerh Syerkh Qurro urnturk 

merncari ilmur dan perngalaman serbagai syarat mernerrurskan kerrajaan yang dipimpin olerh 

ayahnya.  Serterlah lama berrkelana dan ditimpa berrbagai godaan, pada suratur malam dia 

mernermurkan serburah bangurnan yang terrnyata persantrern yang dicari-cari olerhnya. Di 

pesantren dia mernderngar serorang wanita merngaji derngan surara yang merrdur. Dia pernasaran 

dan merngintip dari serla-serla bilik dan merlihat perrermpuran cantik. Terrpikir olerhnya urnturk 

mermperristri wanita  terrserburt.  

Kerersokan harinya Radern Pamanah Rasa berrtanya kerpada Syerkh Qurro, “Pade rpokan 

apa ini?” dan Syerkh Qurro mernjawab, “Ini adalah persantrern agama Islam”.  

Serterlah berrdialog panjang derngan Syerkh Qurro dan Nyai Surbang Larang. Radern 

Pamanah Rasa sermakin terrpikat kepada Nyai Surbang Larang. Ia pun pulang dan sergerra 

merlamar dengan mermbawa mahar berrurpa ermas, intan, dan berrlian. Radern Pamanah Rasa 
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kermbali mernermuri Syerkh Qurro dan mermberritahurkan maksurdnya, tertapi pada saat itur wanita 

yang ingin diperristrinya surdah perrgi ker nergaranya urnturk merndirikan serburah persantrern di 

Babakan Amparan Alif, yang diserburt Persantrern Amparan Alif. Serterlah merngertahuri 

kerberradaannya, dia sergerra perrgi mernermuri Nyai Surbang Larang dan merngurtarakan 

maksurdnya.  

Surbang Larang tidak bergitur saja mernerrima lamarannya, dia merngajurkan syarat. 

Perrtama, mermbacakan dura kalimat syahadat dan mermbawa lintang jerjerr saraturs (tasbih). 

Radern Pamanah Rasa mernyerturjurinya  dan merrerka sergerra mernikah dan tinggal di Baler Agurng 

berrsama istri perrtamanya, yaitur Nyimas Kerntring Manik Mayang Surnda. Radern Pamanah 

Rasa kermurdian mernjadi raja dan merndapat gerlar Sri Badurga Maharaja. Tidak lama serterlah 

perrnikahannya Nyimas Surbang Larang mermpurnyai tiga anak, yaitu perrtama Radern Keran 

Santang, kedura Rara Santang, dan kertiga Jaya Sanggara. Istri perrtamanya, Nyimas Kerntring 

Manik Mayang Surnda dikarurniai tiga orang anak, bernama Surrawisersa, Surrasoan, dan 

Surrawijaya.  

Serterlah Nyimas Surbang Larang merninggal dan dimakamkan di Amparan Alif di 

Terlurk Agurng, di daerrah Nanggerrang ataur di Katomas. Kertiga anaknya berrgurrur kerpada Syerkh 

Daturk Kahfi di Cirerbon, berturjuran sama, yaitur mernyerbarkan Agama Islam di Tanah Jawa.  

Serdangkan anak yang kerdua, Rara Santang mernikah derngan orang Mersir dan mernerrurskan 

persantrernnya di sana. Rara Santang merngganti nama menjadi Sarifa Murdaim dan terlah 

dikarurniai anak berrnama Syerkh Syarif Hidayaturllah yang kemudian  kermbali ker Tanah Jawa 

dan merngurnjurngi makam nernerknya, r Nyai Surbang Larang dan berrtermur derngan Nyi Mas 

Kaurm Antern. Merrerka sergerra mernikah dan mernertap di Bantern dan dikarurniai anak berrnama 

Pangerran Sabakingkin ataur Surltan Hasanurdin Bantern. 

 

Gambar 2. Siturasi Perrturnjurkan 

(Dokurmerntasi Peneliti) 
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Waktur pe rrturnjurkan dilaksanakan siang hari se rsurai pe rrmintaan yang purnya hajat dan 

aturran di masa pandermi covid-19 yang me rlarang pergelaran di malam hari.  Pe rrturnjurkan di 

panggu rng derpan rurmah. Perrturnjurkan carita pantu rn yang sakral dan dilaksanakan malam hari 

be rrurbah mernjadi carita panturn kawih, yang digabu rngkan de rngan hiburran kawih ataur lagur-

lagur Surnda. Tahapan pe rrturnjurkannya terrdiri atas rajah, fatwa, lalakon, bodoran, lalakon, 

bodoran, dan pernurturp. Se rterlah rajah dise rlingi derngan tradisi merndoakan bayi dan 

mermbe rrikan serjurmlah urang ker termpat yang su rdah dise rdiakan olerh yang purnya hajat.  

Pe rmainnya dura orang, yaitur jurrur Panturn Mang Ayi  dan Wa Didi, turkang ngalokan 

yang merre rspons ce rrita ju rrur panturn di urjurng larik. Kata-kata alokan yang disampaikan tidak 

mermpu rnyai ru rmurs atau r patokan, terganturng improvisasi turkang ngalok. Alat mursik yang 

mermbantur jalannya carita panturn, yaitur ke rcapi dan pakaian yang digurnakan olerh Mang Ayi 

be rrwarna hitam (kampre rt) se rrta mermakai ikert. Se rdangkan yang dipakai ole rh Wa Didi 

be rrwarna purtih yang merlambangkan berrsih dan su rci.  

 

 
Gambar 3. Perrtu rnjurkan Panturn 

(Dokurmerntasi Peneliti) 

 

Me rnurrurt keryakinan masyarakat dan surdah mermburdaya turrurn te rmurrurn, sesaji 

mermiliki makna terrse rndiri dan se rlalur diperrsiapkan, se rperrti pe rrnikahan dan syu rkurran 40 hari 

usia bayi. Berbe rrapa perrlerngkapan sersaji yang diperrsiapkan berrberda derngan sersaji yang biasa 

diperrsiapkan olerh jurrur panturn. Para se rse rpurh me rlarang mermakan sesaji yang disajikan. Isi 

se rsaji antara lain kopi pahit, kopi manis, bu rah-burahan (1 aperl , 1 salak,  2 anggu rr, le rngke rng, 

jerrurk,  dan sawo), dan makanan ringan.   
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Gambar 4. Permbakaran Kermernyan 

(Dokurmerntasi Peneliti) 

 

Gambar 4 memperlihatkan Mang Ayi se rdang mernyiapkan kercapi yang digurnakan 

untuk mengiringi perrturnju rkan, se rdangkan salah satur se rse rpurh menyiapkan kelengkapan sesaji 

dan mermbakar kerme rnyan. Se rsaji yang digu rnakan se rsurai de rngan bu rdaya masyarakat 

pendukungnya yang berrberda derngan se rsaji yang diperrsiapkan olerh Mang Ayi di sanggarnya. 

Se rterlah perrangkat perrturnjurkan siap, Wa Didi se rbagai jurrur alok merndampingi Mang Ayi 

mermbu rka acara, dengan menjelaskan bahwa panturn yang dibawakan adalah panturn kawih, 

yang merrurpakan modifikasi. Kawih sebagai tambahan dibawakan ole rh sindern.  

 
Gambar 5. Ju rru r Alok Mermburka Acara 

(Dokurmerntasi Peneliti) 

 

Gambar 5 memperrlihatkan Wa Didi se rdang mernjerlaskan panturn kawih sebagai 

rurwatan agar cita-cita bayi terrse rburt terrlaksana. Serbagai bernturk pe rnghormatan, Wa Didi 

mernyapa se rse rpurh yang ada di termpat terrse rburt. Se rlanjurtnya ijab qoburl antara jurrur pantu rn 

de rngan pernanggap. Bila tidak ada perrwakilan dari pihak pernanggap, ijab qobul ditiadakan. 
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Gambar 6. Ju rru r Alok serdang mermperrkernalkan Mang Ayi 

(Dokurmerntasi Pernerliti) 

 

Gambar 6 memperrlihatkan jurrur alok se rdang mermperrke rnalkan Mang Ayi serrta 

pe rngalaman Mang Ayi kertika mermperlajari panturn dari gu rrurnya  di Urjurng Be rrurng Bandurng 

dan Bapak Surkaman dari Berlerndurng. Ke rmurdian jurrur alok mernye rburtkan jurdurl cerrita yang 

akan dibawakan. yaitur lalakon Radern Pamanah Rasa ataur Prabur Siliwangi. Cerrita terrse rburt 

dibawakan agar bayi laki-laki dalam acara syu rkurran terrse rburt mermpurnyai karakterr se rpe rrti 

Prabur Siliwangi.  

 

 
Gambar 7. Ngarajah 

(Dokumentasi Peneliti) 

 

Interraksi antara jurrur panturn derngan jurrur alok kertika ngarajah pamurka dan pamurnah. 

Rajah adalah doa dan mantra urnturk mohon ampurn ke rpada sergernap roh ne rnerk moyang 

pe rngurasa wilayah, mohon ampurn karerna te rlah berrani "merngursik dan merngganggur para roh 

pahlawan burdaya Su rnda yang terngah "du rdurk be rrtapa" di kahyangan, dan me rndatangkan 

daya-daya mereka yang tidak tampak di te rmpat ber-panturn. Me rnurrurt Satjadibrata (2016) 

rajah se rbagai nama jamper (doa) yang biasa dilakurkan jurrur panturn se rberlurm me rmurlai 

be rrcerrita, merminta maaf kerpada sergala arwah, dan kerramat rajah jurga merngandurng mantra, 

se rpe rrti terrlihat dan perngurcapan ahurng sampai ermpat ataur turjurh kali.  

Informan yang sudah lansia menyampaikan bahwa pe rngurcapan ahurng berberrapa 

purlurh tahurn yang lalur, sampai 40 kali. Pada pe rrturnjurkan carita panturn, kata ahurng se rring 
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diganti derngan urcapan astagfiru rllah aladzim sampai ermpat kali yang merwakili perngurcapan 

40 kali. Ada rajah permbu rka ataur rajah pamu rnah, jurga ada rajah pamu rngkas ataur rajah 

pe rnurturp. Se rbe rlurm jurrur panturn mermurlai pe rrturnjurkan panturn de rngan rajah, jurrur pantu rn 

mernanyakan kerpada wakil turan rurmah yang mernanggap panturn, apakah sermura sersajern dan 

ke rperrlu ran lain terlah diserdiakan. Kermurdian ju rrur panturn, sambil mernabu rrkan ke rmernyan di 

pe rrapian, merngurcapkan doa ataur mantra sercara berrbisik lirih yang tidak te rrderngar olerh orang 

lain. Rajah dilagurkan dan ini dapat me rnurnturn pada permahaman kosmologi masyarakat 

Surnda zaman panturn. Dalam rajah diserburtkan alamat nama-nama derwa, raja, Allah, Nabi 

Murhammad SAW, sahabat-sahabat Nabi, para Malaikat, dan para Wali. Dise rburtkan bahwa 

arah termpat mata angin derngan satur pursatnya di terngah. De rngan dermikian, rajah diturjurkan 

ke rpada sergala jernis perngurasa rurang dan waktu untuk me rnghadirkan makrokosmos yang 

sakral ker durnia mikrokosmos.  

Rajah mernghadirkan yang kurdurs danr kerramat di alam manursia yang mernye rbarkan 

be rrkat ker se rlurrurh rurang untuk mermberrsihkan wilayah profan. Derngan kata lain, jurrur pantu rn 

de rngan rajahnya mernciptakan mandala dan me rndatangkan yang erse rnsi dalam ru rang 

pe rrturnju rkan. Jurrur panturn adalah merdiu rm yang mernghurburngkan alam roh derngan alam 

manursia. Ju rrur panturn adalah durnia terngah yang mernghurburngkan manursia derngan alam roh 

(atas). Mandala merupakan lingkaran yang me rlambangkan kerse rmpurrnaan (tanpa cacat), 

ke rurturhan, ke rlerngkapan, dan kerge rnapan se rmersta yang sifatnya e rse rnsi, sari pati, dan maha 

e rnerrgi yang tidak tampak dan tidak te rrinde rra namurn ada dan hadir. Ke rhadiran mandala 

ditampurng dalam rurang ermpat perrse rgi dari lingkaran ataur e rse rnsi dalam erksiste rnsi. Lingkaran 

mandala adalah kosmos, ke rte rraturran dan ke rterrtiban sermersta, serta harmoni  sermpurrna yang 

hadir dalam rurang ermpat perrse rgi yang se rmurla chaos. Yang sermpurrna hadir dalam du rnia 

cacat, yang terrang hadir dalam durnia gerlap, yang su rprerme r hadir dalam durnia rerlatif, yang 

terrtib hadir dalam du rnia chaos, yang lerlaki hadir dalam durnia ke rperre rmpuranan, dan yang tak 

tampak hadir dalam durnia tampak.  

Suratur totalitas urnsurr-urnsurr duralitas kerbe rradaan diserburt mandala. Durnia atas mernyatur 

de rngan durnia bawah merlaluri durnia terngah mandala. Jurrur panturn be rrada di pursat lingkaran 

mandala. Merskipurn dia bu rta ataur mernurturp mata se rlama berrpanturn, tertapi ia merlihat 

se rgalanya yang mernurnju rk rurang dan waktu r, ia mernyatur derngan makrokosmos itur se rndiri. 

Jurrur pantu rn adalah merdiurm atau shaman yang mernyatu rkan alam gaib dan alam nyata. 

Ke rdurdurkan jurrur panturn di masa lampaur adalah shaman yang berpotensi mernye rmburhkan 

orang sakit parah dan me rrurwat. Urnturk mernghadirkan yang sakral ker durnia profan, ju rrur 
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panturn be rrdoa kerpada se rgala yang kerramat di alam waktur, dan yang ke rramat dalam alam 

rurang, yakni mraterrnitas se rmersta.  

Alamat waktur berrsifat ve rrtikal, durnia atas. Oleh karena itu, u rcapan rajah hadir dalam 

pe rrturnju rkan panturn. Kosmologi Su rnda mernge rnal du rnia atas dalam dura katergori, yakni 

Burana Nyu rngcurng dan Burana Larang, langit dan bu rmi (derwa ktonis). Alam ktonis diku rasai 

Batara Nagaraja, Batari Nagasurgih" ataur yang se rjernis itur. Di alam ini terrdapat derwata dan 

pohaci jurga, serpe rrti pada Burana Nyurngcu rng. Alam atas Su rnda dihurni olerh de rwata dan 

pohaci, kita harurs me rmbacanya dalam konte rks burdaya lisan kerrakyatan Surnda yang terlah 

jaurh dari zaman pernciptaan panturn. Ingatan terrhadap kosmologi Su rnda surdah amat kaburr. 

Panturn de rwata kosmologi Su rnda lama yang cu rkurp rurmit itur, dise rde rrhanakan dalam 

urngkapan. 

Rajah jurrur pantu rn mernye rburt lerngkap alamat-alamat dan nama-nama yang historis 

maurpurn yang ahistoris serpanjang dikernal dalam perrberndaharaan burdaya lisan rakyat. In 

adalah agama rakyat yang hidu rp dalam bu rdaya lisan, serhingga kerle rnturran burdaya ataur 

flerksibilitas sikap kurat. Panturn yang pada dasarnya produ rk burdaya Hindu r-Burdha, tertap 

be rrtahan pada strurkturr rohani asalnya, namurn ke rmurdian dimasu rkkan urnsurr-urnsurr barur 

agama Islam dalam strurkturr terrse rburt. 

De rngan dermikian rajah mermang doa minta perngampurnan dan perrtolongan kerpada 

pe rnghurni alam atas dan urnturk me rmperrolerh ke rkuratan gaib dalam mermbe rrsihkan u rnsurr-urnsurr 

dalam rurang pe rrturnjurkan. Ke rse rlamatan itu rlah turjuran rajah, dengan mernghadirkan roh-roh 

karurhurn di Mandala perrturnjurkan dan keselamatan se rmura yang hadir dalam pe rrturnjurkan. 

Pantang bagi yang hadir me rnonton perrturnjurkan teraterr tu rturr ini merninggalkan kalangan 

se rbe rlurm pe rrturnjurkan se rlersai. Pe rrturnjurkan panturn, se rperrti perrturnjurkan wayang dan tari sakral 

(seperti toperng Cirerbon) dengan me rnghadirkan du rnia kahyangan ker durnia manusia u rntu rk 

mermbe rrikan anurge rrah berrkat. Lakon perrturnjurkan adalah mahlurk-mahlurk su rci dan ke rramat  

dari alam kerlanggerngan. Rajah selalu hadir, digurnakan u rnturk pe rrturnjurkan dan kerpe rrluran 

lain. Jurrur panturn dalam rajah, mernermpatkan diri dalam posisi horizontal kosmos, de rngan 

kata-kata, lurlurrurng turjurh ngabandurng/ kadalapan kerurr disorang. Alam horizontal kosmos 

dibatasi derlapan mata angin, terrbagi dalam turjurh mata angin (Surmardjo, 2003).  
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Gambar 8. Berrkisah  

(Dokurmerntasi Pernerliti) 

 

Se rterlah rajah jurrur panturn murlai berrcerrita kisah pe rrjalan Prabu Siliwangi, dan jurrur 

alok merrerspons ce rrita ju rrur panturn di akhir kalimat. Serse rkali cerrita yang dibawakan dise rlingi 

hurmor dan sisindiran. Sisindiran merngurngkapkan perrasaan, keradaan lingkurngan, dan situ rasi 

masyarakat dersa, diturturrkan dalam surasana santai, berrkerlakar, atau surasana formal, seperti 

urpacara adat perrkawinan dan rlamaran. Dalam perrkermbangannya, sisindiran bersifat lu rwe rs, 

rmasuk ke berrbagai gernre r sastra lainnya, se rpe rrti carita panturn, wawacan, nove rl, cerrpe rn, 

nove rlert, dan purisi moderrn (Firmansyah, 2013).  

Se rterlah sisindiran, sindern me rmbawakan lagur ke rmbang gadurng, lagur tradisional 

Surnda yang dinyanyikan para sinde rn dalam berrbagai perrturnjurkan. Kata kermbang berarti 

‘burnga’ dan gadurng adalah u rbi berracun yang langka. U rbi dapat dimakan serte rlah racurn 

dihilangkan merlaluri prosers pe rncurcian dan pe rrerndaman. Gadung terrmasurk tanaman 

merrambat yang  turmburh di mu rsim hu rjan. Be rrkaitan derngan kata gadurng dalam bahasa Su rnda 

dikernal urngkapan Siga jalma werurre rur gadurng, artinya ‘serpe rrti orang maburk’. Syair lagu r 

“Ke rmbang Gadung” tidak ada hurburngannya derngan isi lirik kare rna tidak merncerrminkan 

fisik burnga gadurng dan tidak purla mernce rritakan reralitas burnga terrse rburt. Lagur terrse rburt berisi 

pe rmurjaan kerpada Turhan Yang Maha Ersa ataur  mernghormati nerne rk moyang, merngajak 

merle rstarikan serni burdaya,  dan mernghibu rr pe rnonton.  

Lagur “Kembang Gadung” dibawakan se rbagai lagur pe rmburka perrgerlaran kerse rnian, 

seperti wayang golerk, kliningan, bajidoran, bangre rng, dan kerturk tilur. Di berbe rrapa termpat 

dan olerh se rbagian kerlompok kerse rnian, lagu r terrse rburt dianggap serbagai lagur sakral yang 

digurnakan serbagai doa urnturk merngawali pe rrturnjurkan. Misalnya dalam rongge rng nayurb di 

daerrah Pu rrwadadi kaburpatern Surbang, se rbe rlurm lagur “Ke rmbang Gadu rng” dilanturnkan ada 

pe rmbacaan mantra sambil me rmbakar kermernyan. Se rme rntara itur, se rsaji yang te rrdiri atas 

be rrbagai makanan, minurman, dan bunga-bungaan terrasa mernambah surasana mistis. Pada 

waktur iturlah “Kermbang Gadung” dinyanyikan. Dalam ritus Kerturk Tilur Mapag Hurjan, di 
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Sirap dan Kampurng Tanjurng, Ke rcamatan Tanjurngsiang, Kaburpatern Su rbang, “Kembang 

Gadung” dinyanyikan paling awal se rbagai lagur pe rrse rmbahan. 

 

 
Gambar 9. Sindern diiringi olerh pertikan kercapi Mang Ayi  

mermbawakan lagur kermbang gadurng 

(Dokurmerntasi Pernerliti) 

 

Bagi masyarakat Kaburpatern Su rbang, lagu r terrse rburt mermpurnyai kisah terrse rndiri. 

Dicerritakan, bahwa pada masa pe rnjajahan Berlanda, ada serorang perngiku rt Bagursrangin, 

bernama Lapidin. Ia berrjurang merlawan pernjajah dan berrse rmburnyi di hu rlur surngai Cigadu rng. 

Di se rpanjang  surngai terrse rburt turmburh tanaman gadurng, merrambat ker berrbagai pohon. Di 

balik rambatan tanaman iturlah ia berrse rmburnyi. Tanaman terrse rburt me rnginspirasinya u rnturk 

mermbu rat lagur berjudul “Kembang Gadung”.  

Kisah lain mernyerburtkan, bahwa Lapidin adalah se rorang perrampok dan perngge rmar 

ke rturk tilur. Hasil rampokannya sernantiasa dibagikan ke rpada rakyat miskin. Su ratur saat ia 

dikhianati salah termannya dan dilaporkan ke rpada Berlanda karerna dianggap pernjahat yang 

merre rsahkan masyarakat dan ke rmurdian dibu rnurh. Dalam keradaan sakaraturl maurt, ia minta 

dinyanyikan lagur “Ke rmbang Gadurng” yang olerh se rbagian orang dianggap se rbagai lagur 

ciptaannya. Lagur itur kermurdian dilanturnkan dan Lapidin purn merninggal. Lagur te rrse rburt 

ke rmurdian mernjadi mitos dan disakralkan sampai sekarang dan masyarakat e rnggan 

merninggalkan kerbiasaan terrse rbut, bahkan ditempatkan sebagai pamali apabila lagu r te rrse rburt 

tidak dinyanyikan te rrlerbih dahurlur. Saat ini pernyajian “Kembang Gadung” tidak lagi dalam 

be rnturk ritural, akan tertapi serbagai nyanyian. Perrke rmbangan berrikurtnya, berbe rrapa se rniman 

merngaranse rmern lagur terrse rburt derngan komposisi yang barur (wanda anyar), seperti Mang 

Koko yang me rngaransemen “Kermbang Gadung” derngan iringan kercapi, rerbab, ke rndang, 

gong, dan mernyanyikannya tidak serperti sindern wayang golerk. Dermikian purla be rberrapa 

mahasiswa ISBI Bandurng, merngaranserme rn lagur terrse rburt urnturk ke rperntingan urjian akhirnya.  
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Isi lirik lagur ke rmbang gadung merngandurng e rmpat hal berikut. (1) Me rmurji kerpada 

Turhan Yang Maha Ersa dalam hal ini Allah SWT. (2) Me rnde rngar lagur ke rmbang gadu rng 

merngingatkan agar sermura sadar untuk mernsyurkurri  ke rnikmatan dari Allah SWT. (3) 

Me rmberri  pernghormatan kerpada para lerlurhurr, roh nerne rk moyang yang diserburt (karurhurn). 

Be rnturk pe rnghormatan yang diajarkan adalah me rndoakan karurhurn, se rmoga di alam ku rburr 

bahagia dan masurk surrga. (4) Lagur kermbang gadurng diperrse rmbahkan kerpada para pernonton, 

se rkaligurs me rngajak agar ikurt merme rlihara se rni burdaya.  

Se rterlah lagu “Kembang Gadung”, Mang Ayi me rlanjurtkan cerrita serrta merndoakan 

Ce rp Zidan Alfi Zaki agar merncontoh sosok Prabu r Siliwangi dan sergala sersuratur yang dicita-

citakan dapat te rrcapai. Acara inti dalam syu rkurran ini adalah tradisi nyawe rr se rperrti pada 

gambar di bawah ini.  

 

 
Gambar 10. Tradisi Nyawerr  

(Dokurmerntasi Peneliti) 

 

Bayi laki-laki yang diberri nama Cerp Zidan Alfizaki dige rndong ne rnerknya ke rmurdian 

tamur urndangan dan se rse rpurh me rnghampiri bayi sambil me rndoakan dan nyerce rp (mermbe rrikan 

se rjurmlah urang) dimasukkan wadah yang disediakan. Sinde rn me rngiringi derngan lagu “Ayu rn 

Ambing”. Tercipta su rasana terrasa se rdih dan pernurh harapan. Lagur “Ayun Ambing” 

merurpakan salah satu nyanyian rakyat yang be rrke rmbang di masyarakat Surnda khursursnya 

Ciamis. Lagu “Ayun Ambing” ini dise rburt nyanyian kerlonan urnturk mernidu rrkan anak. Bila 

dicerrmati, terks lagur ke rlonan ini berrisi nasirhat-nasirhat yang disampaikan pe rnurturr se rbe rlurmnya 

(biasanya diturturrkan olerh ibur ataur pe rngasu rh) kerpada anak. Nyanyian “Ayun Ambing” 

menggunakan lagur dan irama halurs, ternang, berrurlang-urlang, dan ditambah de rngan kata-kata 

kasih sayang untuk me rmberrikan rasa nyaman, se rjahterra, dan rasa kantu rk bagi anak yang 

mernde rngarnya (Arif ert al., 2022). 
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Gambar 11. Tamur Urndangan Mermberrikan Sawerran 

(Dokurmerntasi Peneliti) 

 

Acara purn dilanjurtkan derngan cerrita Rade rn Pamanah Rasa dan se rlingan sisindiran 

se rbagai pernurturp carita panturn. Acara dilanjurtkan hiburran kawih yang dibawakan ole rh 

sinde rn derngan iringan kacapi Mang Ayi. 

 

3.2 Optimalisasi Produk Kreatif Berbasis Ritual 

Serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Anoergrajerkti, dkk, 2021) ritural 

mermpurnyai kerternturan bakur dan ada purla kerternturan yang tidak bakur. Ketentuan tidak batu 

membuka inovasi olerh masyarakat dan berrpoternsi urnturk menyosialisasikan, 

mermpromosikan, dan memasarkan produrk indurstri lokal berrbasis burdaya urnturk merndurkurng 

perngermbangan erkonomi kreratif pada masing-masing ritural sersurai derngan karakterristik 

wilayah dan poternsinya. Inovasi yang dilakurkan serjalan derngan program erkonomi kreratif di 

Indonersia merlaluri dersain produrk CD, kaos, dan batik. Dersain produrk ini serlanjurtnya 

dirancang agar tercipta produk indurstri kreratif serkaligurs serbagai sarana optimalisasi seni 

tradisi carita panturn.  

 

 

Gambar 13. Dersain Coverr CD 1 
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Gambar 14. Dersain Coverr 2 

Serjalan derngan optimalisasi seni tradisi, CD mursik carita panturn hadir serbagai 

produrk indurstri kreratif yang inovatif urnturk merlerstarikan carita panturn dan mernjangkaur 

gernerrasi murda. CD ini mernghadirkan lanturnan panturn Surnda yang merrdur dan pernuh makna 

dan dikermas derngan sernturhan moderrn dan kerkinian. Sertiap bait panturn diiringi mursik yang 

indah dan mernernangkan, serhingga murdah dinikmati olerh sermura kalangan. CD Mursik Carita 

Panturn ini bersifat menghibur dan mengerdurkasi. 

Merlaluri panturn-panturn yang dilanturnkan, para pernderngar diajak mernginternalisasi 

nilai-nilai moral dan burdaya Surnda, serperrti mernghormati lerlurhurr, mernjaga silaturrahmi, dan 

mernjurnjurng tinggi kebaikan. Hal itu serjalan derngan pernerlitian Kermerndikburd (2018) yang 

mernyatakan bahwa Carita Panturn merngandurng nilai-nilai moral dan burdaya yang lurhurr. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Dersain Produrk Kaos 

 Bagian derpan kaos mernampilkan ilurstrasi serorang jurrur panturn yang serdang 

merndongerng derngan iringan mursik tradisional Surnda. Ilurstrasi ini diburat derngan gaya yang 



 

Firmansyah 1 – 25 

    

22 Arif: Jurnal Sastra dan Kearifan Lokal 

Vol. 4, No. 1, 2024 

moderrn dan mernarik. Di Bagian derpan kaos, terrdapat turlisan “Carita Panturn” derngan font 

yang urnik dan berrwarna-warni, merlambangkan sermangat dan dinamika merlerstarikan tradisi 

carita panturn di erra moderrn. 

 Di bagian berlakang kaos, terrdapat berberrapa bait panturn yang serring dilanturnkan 

dalam perrturnjurkan carita panturn. Bait-bait panturn ini sarat makna dan nilai-nilai burdaya 

Surnda yang lurhurn, serperrti mernghormati lerlurhurr, mernjaga silaturrahmi, dan mernjurnjurng 

tinggi nilai-nilai kerbaikan.  

 

 

 

 

 

Gambar 16. Dersain Produrk Batik 

Batik sebagai salah satur fernomerna moderrnisasi burdaya tradisional. Kerrajinan produrk 

batik dikarakterrkan serbagai salah satur perrangkat dari moderrnitas. Saat ini kerberradaan batik 

berkaitan dengan perrkermbangan fesyen sebagai bagian dari indurstri kreratif. Sercara nasional, 

indurstri kreratif Indonersia merndurdurki perringkat kerturjurh dari serpurlurh serktor ursaha bersar 

(Haerrisma, 2018). Serlain itur, permerrintah Rerpurblik Indonersia merlaluri Kermernterrian 

Perrdagangan  (2008) terlah mermberrikan perrhatian  lerbih lanjurt terrhadap kerberradaan indurstri  

kreratif derngan cara mermberrikan perlatihan, bimbingan, dan  ternaga ahli urnturk perrturmburhan 

indurstri kreratif  di Indonersia. Indurstri batik berpotensi merningkatkan citra masyarakat  lokal  

dan rergional, sesuai dengan kuralitas desain, produk, dan moderl produrk batik  yang 

dihasilkan.  

Motif batik yang berrberda-berda, mermpurnyai filosofi dan makna terrserndiri. Sertiap 

daerrah di Indonersia mermiliki motif batik yang urnik dengan menggunakan nama lokal 

masing-masing. Oleh karena itu, motif batik berpotensi sebagai media untuk mempelajari, 

mengenal, dan menghayati sejarah dan kerhidurpan masyarakat pemiliknya. Khusus filosofi 

motif batik carita pantun dapat dilihat pada bagan berikut. 
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 Filosofi Batik Carita Panturn: 

 

4. Simpulan 

Carita panturn merrurpakan teraterr turturr yang dibawakan sercara erksklursif olerh para jurrur 

panturn yang mernarasikan karyanya diiringi instrurmern mursik tradisional. Carita panturn ataur 

panturn Surnda mermpurnyai akronim papatan bari nurngturn, yang artinya perpatah urnturk 

mernurnturn ataur mermberrikan perngajaran. Dalam konterks perrturnjurkan, carita panturn disajikan 

untuk acara hiburran, perrnikahan, khitanan, dan rurwatan serperrti acara syurkurran 40 hari usia 

bayi yang dilengkapi sersaji dan kermernyan. Sersaji merrurpakan bagian intergral yang 

merncerrminkan nilai burdaya dan kerperrcayaan masyarakat sertermpat. Pergelaran carita panturn 

diserlingi berberrapa kawih Surnda dan sisindiran agar carita panturn tertap hidup dan diminati 

masyarakat pendukungnya. 

Hasil dan pembahasan dalam tulisan ini mernurnjurkkan bahwa tradisi carita panturn 

mermiliki poternsi urnturk diintergrasikan dan menjadi basis pengembangan indurstri kreratif. 
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Inovasi pada erlermern-erlermern nonbaku ritural menjadi desain produk CD, kaos, dan batik, 

berpotensi sebagai upaya optimalisasi seni tradisi carita pantun dan serkaligurs serbagai basis 

pengembangan indurstri kreratif. Desain produk industri kreatif berupa CD, kaos, dan batik 

sekaligus sebagai media internalisasi nilai yang terkandung dalam pergelaran carita pantun.   

 

Daftar Pustaka 

Anoe rgrajerkti, N., Macaryurs, S., Kursurmah, M. S., Izzah, L., dan Attas, S. G. (2018). Ther 

Oral Tradition of Pe rtik Laurt Banyu rwangi Re rvitalization of Tradition and Local-Global 

Political Spacer. KnE r Social Sciernce rs, 3(9), 595. https://doi.org/10.18502/kss.v3i9.2723 

Anoe rgrajerkti, N., Macaryurs, S., Iskandar, I., Gomo Attas, S., Su rnarti, S., dan Saddhono, K. 

(2021). Optimization Pillars of Pote rntial Cu rlturre r and Cre rativer Indurstry in Banyu rwangi, 

E rast Java, Indonersia. Psychology and E rdurcation. Psychologyanderdurcation. 

www.psychologyande rdurcation.nert  

Arif, Anoe rgrajerkti, N., Rahmat, A., Lu rstyantier, N., dan Kasan, R. A. (2022). Docurme rntary 

film of carita panturn : Inherritancer form of oral tradition in local conte rnt lerarning. 

18(1), 458–466. https://doi.org/10.52462/jlls.194 

Atja, S. D. (1981). Amanat dari Galurnggurng: (kropak 632 dari Kaburyurtan Ciburrury, 

Bayongbong-Garurt). Proye rk Pe rngermbangan Pe rrmurse rurman Jawa Barat. 

Firmansyah, A. (2013). Naskah Longse rr Karya H. R Hidayat Su rryalaga Serbagai BAHAN 

Pangajaran di SMA/MA/SMK (Kajian Stru rktu rral-Sermiotik). Lokabasa, 4(1). 

https://doi.org/10.17509/jlb.v4i1.3090 

Hae rrisma, A. S. (2018). Pe rngermbangan E rkonomi Kreratif Bidang Fashion Me rlaluri Baurran 

Pe rmasaran. AlAmwal, 10(1), 91–104. 

Koswara, D. (2011). Antroponimi dan Toponimi Urniverrsal di dalam Strurkturr Naratif Sastra 

Surnda Burhurn (Kajian Se rmiotik Terrhadap Ke rlisanan Carita Panturn dan Ke rbe rraksaraan 

Wawacan Sanghyang Jagatrasa). Mertasastra, 4(2), 134–149. 

https://www.rerse rarchgater.ne rt/purblication/318879177 

Purrnama, Y. (2016). Kajian nilai bu rdaya dalam carita pantu rn sawurng galing. Patanjala, 8, 

187–202. 

Purspitaningsih, J. X. Lestari. (2022). Profil Pe rlajar Pancasila dalam Pe rribahasa Indone rsia 

yang Merngandurng Urnsurr Makanan dan Cita Rasanya. Arif Jurrnal Sastra Dan Kerarifan 

Lokal, 1(2), 282–303. 

Salam, A. (2023). Patriotisme r se rbagai Ru rang Ke rtiga: Praktik Ritural Adat Urjurng Mantra 

dalam Masyarakat Gurcialit Lurmajang. Arif Jurrnal Sastra dan Kerarifan Lokal, 3(1). 

http://jourrnal.urnj.ac.id/urnj/inderx.php/arif/inde rx 

Spradlery, J. (2007). Me rtode r ertnografi. PT. Tiara Kerncana. 

Surmardjo, J. (2003). Arkerologi burdaya Indone rsia: Perlacakan herrme rne rurtis-historis terrhadap 

arte rfak-arterfak kerburdayaan. Qalam. 

Surmardjo, J. (2009). Simbol-Simbol Arterfak Burdaya Surnda: Tafsir-tafsir panturn Surnda burkur 

tiga. Kerlir. 

Tere rurw, A. (1994). Indone rsia antara Ke rlisanan dan Ke rberraksaraan. Purstaka Jaya. 



Optimalisasi Industri Kreatif Berbasis Ritual pada Tradisi Lisan Carita Pantun 

   25 
Arif: Jurnal Sastra dan Kearifan Lokal 

Vol. 4, No. 1, 2024 

Yudari, A.A. Kade r Sri, I. W. D. (2021). Jerjak Kurasa Majapahit dalam Kerberrtahanan Tradisi 

Me rsabatan Biur di Dersa Wisata Ternganan Dau rh Turkad Kaburpatern Karangaserm, Bali. 

Arif Jurrnal Sastra dan Ke rarifan Lokal, 1(1), 114–132. 

http://jourrnal.urnj.ac.id/urnj/inderx.php/arif/inde rx 

 


